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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the work environment and organizational culture on the job
satisfaction of employees of the Regional Development Planning Agency (BAPPEDA) of Karawang
Regency. The research method used is quantitative with a descriptive and verifiable approach. The sample
was 30 respondents using multiple linear regression tests, with SPSS v.26 software. Data was obtained
through observation and interviews. The t-test, the F-test, and the coefficient of determination (R2). The
results of the study can be concluded that the work environment variable obtained an average score of
112.5 with a scale range of 86 — 111 with a good category, the organizational culture variable obtained an
average score of 99.1 with a scale range of 86-111 with fairly good criteria, the work satisfaction variable
obtained an average score of 109.2 with a scale range of 86-111 with good criteria. Partially, the work
environment variable had a positive and significant effect on the work satisfaction variable with a
significance of 0.000 < 0.05 and a t-value of 6,536 > t-table of 2,048. Partially, the organizational culture
variable had a positive effect with a significance value of 0.001 < 0.05 and a t-value of 3,736 > 2,048.
Stealthily, the variables of organizational culture and work environment had a positive effect on the
variables of job satisfaction with a significance of 0.000 < 0.05 and f-calculation 48,746 > from f-table
3,350. The coefficient of determination (R2) of 78.3% shows that organizational culture and work
environment variables affect job satisfaction while the value of 21.7% is to explain that the factors are
obtained from other factors that have not been studied in this stud.

Keywords: Work Environment, Organizational Culture, Job Satisfaction, BAPPEDA Karawang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Karawang.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif.
Sampelnya 30 responden dengan menggunakan uji regresi linear berganda, dengan software spss v.26. Data
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian
dapat di simpulkan variabel lingkungan kerja memperoleh nilai rata rata 112.5 dengan rentang skala 86 —
111 dengan kategori baik, variabel budaya organisasi memperoleh nilai rata — rata 99.1 dengan rentang
skala 86-111 dengan kriteria cukup baik, variabel kepuasan kerja memperoleh nilai rata — rata 109.2 rentang
skala 86-111 kriteria baik. Secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja dengan signifikansi 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitungnya 6.536 > t-tabel
2.048. Secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05
dan nilai t-hitungnya 3.736 > 2.048. Secara silmutan variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja dengan signifikasi 0.000 < 0.05 dan f-hitungnya
48.746 > dari f-tabel 3.350. Koefisien determinasi (R2) sebesar 78.3% menunjukan bahwa, variabel budaya
organisasi dan lingkungan kerja mempengaruhi kepuasan kerja sedangkan nilai 21,7% yaitu menjelaskan
bahwa faktor - faktor diperoleh dari faktor - faktor lain yang belum diteliti pada penelitian.
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, BAPPEDA Karawang

PENDAHULUAN berkomunikasi untuk menggapai sebuah
Organisasi dapat dipahami sebagai tujuan yang satu. Dalam ranah
skema dari berbagai unsur yang saling pemerintahan, organisasi memegang
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peran krusial dalam merumuskan dan
melaksanakan kebijakan publik.
organisasi yang memiliki peranan dalam
perkembangan pembangunan di tingkat
daerah adalah Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA).
Manajemen dalam sebuah organisasi
berfungsi utama untuk menyelaraskan
dan mengatur pemanfaatan sumber daya
secara efisien demi meraih tujuan yang
telah direncanakan. Dalam konteks ini,
manajemen sumber daya manusia
(SDM) mempunyai peranan vital dalam
mengorganisasikan ~ dan  membina
pegawai agar dapat bekerja dengan
maksimal serta merasakan kepuasan
dalam pekerjaannya. Sumber daya
manusia yakni sebuah krusial dalam
suatu kelompok. Dalam organisasi
berskala luas, peran sumber daya
manusia dianggap sangat berpengaruh
terhadap proses pengembangan usaha,
sehingga keberadaannya semakin vital
dalam mendukung kemajuan organisasi.
Bappeda Kabupaten Karawang didirikan
sebagai  jawaban atas  perlunya
perencanaan pembangunan  yang
sistematis dan efisien, sejalan dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004  mengenai  sistem
perencanaan pembangunan nasional.
Lembaga ini memiliki peran untuk
mendukung Bupati dalam merumuskan
kebijakan di bidang perencanaan
pembangunan  serta  mengevaluasi
pelaksanaannya.

Kepuasan kerja merupakan aspek
krusial dalam dunia kerja, yang berkaitan
erat dengan tingkat Kkesejahteraan,
motivasi, dan loyalitas pegawai terhadap
organisasi.  Pegawai yang  puas
mempunyai tingkat efisiensi yang lebih
besar dan berkontribusi lebih maksimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi
(Affandi, P 2018)

Lingkungan kerja dianggap ideal
apabila memungkinkan pegawai untuk
bekerja secara maksimal dalam suasana
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yang baik, sehat, dan aman. Sebaliknya,
lingkungan tempat kerja yang kurang
mendukung dapat menyurutkan motivasi
dan semangat kerja. Oleh karena itu,
menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan mampu mendorong
semangat kerja sangat penting, karena
hal ini akan mempengaruhi baik

terhadap pegawai (Nitisemito, 2018)

Budaya dapat dipahami sebagai
pola membantu organisasi dalam
mengatasi tantangan dari lingkungan
eksternal serta menjaga keharmonisan
internal. Karena pola ini telah terbukti
efektif, maka penting untuk mengarjakan
dan diterapkan kepada pegawai baru
sebagai pedoman yang tepat dalam
memahami, berpikir, dan berinteraksi
sesama rekan kerja di lingkungan
organisasi. (Schein, E. 2020). Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di kantor
Bappeda Kabupaten Karawang
merupakan kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah  (Bappeda)
kabupaten yang memainkan peran
penting dalam perencanaan dan
pengembangan daerah dengan fokus
pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan pelayanan publik yang
lebih baik.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada pegawai
BAPPEDA, peneliti  mendapatkan
adanya permasalahan kerja pegawai
yamg kurang puas terhadap kepuasan
kerja pegawai. Ketidakpuasan ini di
sebabkan kurangnya  kesempatan
pengembangan karir atau promosi
jabatan selain itu pegawai lama belum
mendapatkan promosi atau kenaikan

jabatan  pegawai, pekerjaan yang
monoton  Sedangkan faktor yang
mengurangi  kepuasan Kkerja adalah

lingkungan kerja. Seperti tata letak yang
sempit sehingga menyebabkan pegawai
ruang gerak bekerja kurang nyaman,
hubungan yang kurang harmonis sesama
pegawai. Faktor lainya adalah budaya
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organisasi yang kurang mendukung
seperti kerja sama team yang kurang,
kurang inovasi dari atasan dan
kurangnya komunikasi antar pegawai.
Hal ini yang menunjukan lingkungan
kerja dan budaya organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Untuk menjawab permasalahan
tersebut peneliti melakukan pra survey
terhadap X1, X2, dan Y dengan
melakukan pra survey sebanyak 30
orang di bappeda karawang.

Berikut hasil survey kepuasan
kerja pegawai PT. BAPPEDA Kab
Krawang

Tabel 1. 1 Pra Survei Kepuasan
Kerja Terhadap Pegawai BAPPEDA
Kab.Karawang

No Pernyataan STS TS s s S8
0] [ RGN O]

“‘:

Sumber: Data Diolah Dari Hasil
Kuesioner 2025

Pada Tabel 1.1 Berdasarkan data
tabel di atas bahwa hasil dari kuesioner
kepuasan tidak 100% dapat disimpulkan
ada beberapa pegawai yang belum
merasakan kepuasan kerja, oleh karena
itu Pemimpin harus lebih
memperhatikan kepuasan kerja yang
dirasakan  oleh  pegawai  dengan
memenuhi kebutuhan pegawai.

Untuk menjawab permasalahan
lingkungan kerja pegawai Bappeda
Kabupaten Karawang peneliti
melakukan  pra-survei kepada 30
responden
Berikut hasil survey lingkungan Kkerja
pegawai PT. BAPPEDA Kab Krawang

Tabel 1. 2 Pra-survei Lingkungan
Kerja Terhadap Pegawai Bapedda
kabupaten Karawang

No Pernyataan Jawaban

STs s
(& @

s s
] )

S8
5

Penerangan di tempat kerja sudah memadai dan

X 2 1
mendukung aktivitas kerja ‘

Subu udara di ruang kerja nyaman untuk 1 a

‘Hubungan saya dengan atasan berjalan dengan |
5 . .
: baik dan profesional

Sumber: Olah Data Kuesioner Pra Survei
2025
Pada tabel 1.2 berdasarkan data
tabel di atas bahwa hasil dari kuesioner
lingkungan kerja tidak 100% dapat
disimpulkan ada beberapa pegawai yang
belum merasakan lingkungan kerja yang
baik, oleh karena itu Pemimpin harus
lebih memperhatikan lingkungan kerja
yang dirasakan oleh pegawai dengan
memenuhi kebutuhan pegawai.
Untuk menggambarkan Budaya
Organisasi pegawai Bappeda Kabupaten
Karawang peneliti melakukan pra-survei
kepada 30 responden
Tabel 1. 3 Pra-Survey Budaya
Organisasi Pegawai Bappeda
Kabupaten Karawang

No Pernyaiaan Jawaban
| sTS TS s | s
(0] @ ] @

S|
®)

Tnovasi dan Resiko

‘Organisas! saya mendorong inovasi dan ide-ide Kreatif ! .
1 dalam pekerjaan

Orietansi Hasil

‘Organisasi memberikan perhatian terhadap T 1 ‘

kesejahteraan pegawai

Kepedulian Terhadap Pegawai

Saya merasakan adanya semangat kerja sama dalam tim N ‘ N ‘__ 15
R 2 2

di tempat kerja.
Stabilitas dan Aturan Organisasi

Kerja Sama Team dan Komunikasi

Organisasi memiliki aturan kerja yang konsisten dan

diterapkan dengan baik.

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra
Survei 2025

Pada tabel 1.3 berdasarkan data
tabel di atas bahwa hasil dari kuesioner
budaya organisasi tidak 100% dapat
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disimpulkan ada beberapa pegawai yang
belum mendapatkan budaya organisasi
yang baik, oleh karena itu Pemimpin
harus lebih memperhatikan budaya
organisasi yang dirasakan oleh pegawai
dengan memenuhi kebutuhan pegawai.
Beberapa penelitian terdahulu yang
menjelaskan dukungan dari Lingkungan
Kerja mempunyai dampak yang positif
dan signifikan terhadap kepuasaan
tenaga Kkerja dibuktikan oleh Al-
Romeedy (2019), dan Senen (2021). Ini
berbeda dengan penelitian (Indra &
Rialmi, 2022) dan (Lilis Sulistyani,
2024) bahwa kepuasan Kkerja tidak

berpengaruh terhadap Lingkungan Kerja.

Penelitian ini akan mengisi gap tersebut
dengan meneliti bagaimana keterikatan
antara lingkungan kerja dan budaya
organisasi memengaruhi kepuasan kerja
pegawai Bappeda Kabupaten Karawang.
Dengan uraian di atas tersebut penulis

tertarik  untuk  mengambil  judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Dan
Budaya Organisasi Terhadap

Kepuasan Kerja Pegawai Bappeda
Kabupaten Karawang".
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, mengalisis, dan
menejelaskan pengaruh lingkungan kerja
dan budaya organisasi terhadap kepuasa
kerja pegawai di Bappeda Karawang.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hitt, Black, & Porter
(2012), manajemen merupakan
serangkaian proses dalam
mengumpulkan serta memanfaatkan
berbagai sumber daya yang diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu guna
menyelesaikan  tugas-tugas  dalam
organisasi. Manajemen memiliki peran
penting baik dalam konteks individu
maupun organisasi, karena melalui
pendekatan yang terstruktur dan sesuai

1927

prosedur, manajemen dapat mendorong
perkembangan organisasi secara optimal.

Lingkungan Kerja

Menurut  Afandi (2018:66),
lingkungan kerja merupakan segala hal
yang terdapat di sekitar para pekerja dan

dapat memengaruhi mereka dalam
melaksanakan tugas, seperti suhu,
kelembapan, sirkulasi udara,
pencahayaan,  tingkat  kebisingan,

kebersihan area kerja, serta ketersediaan
dan kelayakan alat kerja. Lingkungan
kerja juga dapat dimaknai sebagai
keseluruhan peralatan dan kondisi
sekitar yang dihadapi oleh seseorang saat
bekerja. Sementara itu, Robbins & Judge
(2013)  mengelompokkan  dimensi
lingkungan kerja menjadi dua, yaitu fisik
yang mencakup pencahayaan, suhu
udara, dan kebersihan serta non fisik
seperti hubungan antar rekan kerja dan
interaksi dengan atasan.

Budaya Organisasi

Menurut Robbins dan Judge dalam
Taurisa dan Ratnawati (2012), “Budaya
sebagai sebuah sistem makna bersama
yang di anut olehb para anggota yang
membedakan organisasi tersebut dengan
organisasi lainnya. Budaya mewakili
sebuah persepsi yang sama dari para
anggota organisasi” Menurut Cameron
dan Quinn (2016) serta Sopiah (2020)
budaya organisasi memiliki dimensi
seperti, Inovasi dan pengambilan risiko,
Orientasi hasil, Kepedulian terhadap
pegawai, Stabilitas dan aturan organisasi,
Kerjasama tim dan komunikasi.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan tingkat
kesenangan atau kepuasan yang
dirasakan oleh karyawan terhadap
pekerjaannya, yang berdampak terhadap
motivasi dan produktivitas pegawaii
(Robbins & Judge, 2017). Menurut
Luthans (2018), kepuasan kerja terjadi



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):1924-1935

ketika ekspektasi pegawai terhadap
pekerjaan  sesuai  atau  melebihi
kenyataan yang dialaminya. Menurut
Smith, Kendall, dan Hulin (2014) serta
Spector (2017), kepuasan kerja memiliki
dimensinya seperti Pekerjaan,
Kompensasi, Kesempatan
Pengembangan karier, Rekan Kerja,
Lingkungan Kerja.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

Menurut  Caniago  (2021:36),
kerangka pemikiran merupakan model
konseptual terkait bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai suatu
hal yang penting dalam permasalahan.
Penulis dalam penelitian ini mengambil
variabel independen yaitu Lingkungan
Kerja (X1), Budaya Organisasi (X2), dan
Variabel Dependen vyaitu Kepuasan
Kerja (Y). Di bawah ini merupakan
kerangka pemikiran yang telah peneliti
oleh sebagai berikut:

1. Pengaruh  Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai

Lingkungan kerja merupakan
faktor penting yang dapat

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.
Lingkungan Kerja yang nyaman akan
meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja pegawai, sedangkan
lingkungan kerja yang buruk dapat
menyebabkan stres dan ketidakpuasan.
Menurut Afandi (2018) dan
Sedarmayanti (2017), Lingkungan kerja
yang baik dapat  meningkatkan
kenyamanan pegawai dalam bekerja
ruang lingkup lingkungan akan merasa
tidak nyaman dan tidak puas (Simbolon
et al., 2022). Penelitian (Senen, 2021)
mendukung pendapat bahwa lingkungan
kerja memberikan pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pegawai.

2. Pengaruh  Budaya Organisasi

Terhadap Kepuasan Kerja

1928

Budaya organisasi berperan dalam
membentuk pola kerja dan sikap
pegawai terhadap pekerjaannya. Budaya
organisasi yang kuat akan menciptakan
lingkungan  kerja yang kondusif,
meningkatkan loyalitas pegawai, serta
meningkat kepuasan kerja. Menurut
Robbins & Judge dalam Taurisa &
Ratnawati, (2012), budaya organisasi
yang kuat (Kerja sama tim, komunikasi
yang baik kepedulian terhadap pegawai)
akan meningkatkan loyalitas dan
kepuasan pegawai.ini sejalan dengan
penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi secara parsial
maupun bersama-sama memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan BAPPEDA
Karawang (Al-romeedy, 2019)

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan

Budaya Organisasi secara
simultan Terhadap Kepuasan
Kerja

Lingkungan kerja dan budaya
organisasi secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kepuasan kerja
pegawai. Jika lingkungan kerja nyaman
dan budaya organisasi kuat, maka
kepuasan kerja pegawai akan meningkat
secara signifikan. Jika lingkungan kerja
yang baik dan budaya organisasi yang
kuat ditetapkan bersamaan, maka
kepuasan kerja pegawai akan meningkat
lebih  signifikan (Setioningtyas &
Dyatmika, 2020). Ini sejalan dengan
penelitian  terdahulu  menunjukkan
lingkungan kerja dan budaya organisasi
memiliki korelasi berpengaruh terhadap
kepuasan  kerja  karyawan  (Lilis
Sulistyani, 2024)

PARADIGMA PENELITIAN
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Tingkungan
Kerja (X1}
HI: (Senen, 2021)
| Penerangan Calaya

[. Suhuudara

3. Kebersihan

l+ Hubungan dengan atasan
ls Hubungan dengan teman

Kepuasan Ketja
(Y)
erja
Robin&Judge (2013) --—— H3: Lilis Sulistyani, 1. Pekerjaan
2024 | Kompensasi
____________________ P Kesempatan pengembangan
_~|karier
|+ Rekan Kerja
5. . Lingkungan Kerja
[Kendall, dan Hulin (2014) serial
Spector (2017).

Budaya Organisasi (X2)

1.Inovasidan risiko

2. Orietansi Hasil

3 Kepeduliansesama
Pegawai

4.Stabilitas dan aturan
5.Kerja Sama Tim dan
Komunikasi

H2: Al-romeedy, (2019)

Cameron dan Quinn
(2016) serta Sopiah
(2020)

Gambar 1. 1 Paradigma Penelitian
Hipotesis berikut dibuat berdasarkan
kerangka pemikiran yang ditunjukkan
pada gambar 1
H1: Terdapat pengaruh  parsial
Lingkungan kerja Terhadap Kepuasan
Kerja
H2: Terdapat pengaruh parsial Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
H3: Terdapat pengaruh secara simultan
Lingkungan Kerja dan  Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 30 orang di
Kantor Bappeda Kabupaten Karawang
yang beralamat di JI. A. Yani No. 1,
Nagasari, Karawang Barat. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah sample random sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, serta penyebaran kuesioner.
Untuk pengukuran tanggapan dalam
kuesioner digunakan skala Likert.
Analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS versi 26,
yang mencakup pengujian validitas,
reliabilitas, normalitas, regresi linier
berganda, uji t parsial, uji F simultan,
serta analisis koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN
PENELITIAN
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

PEMBAHASAN

1929

Pearson Correlation
Ttem Pernyataan r-product momen
Variabel (r-hitung) Keterangan
X11 0747 0381 Valid
X12 0863 0381 Valid
X13 0821 0381 Valid
Lingkungan Kerja (X1) X14 0.769 0381 Valid
X135 0947 0381 Valid
X16 0846 0381 Valid
X17 0803 0381 Valid
xX21 0.779 0381 Valid
X22 0803 0381 Valid
X23 0802 0381 Valid
X24 0.668 0381 Valid
X2s5 0.587 0.381 Valid
Budaya Organisasi (X2) X26 0748 0381 Valid
X27 0.707 0381 Valid
X283 0.631 0.381 Valid
X209 0.682 0381 Valid
X210 0.637 0381 Valid
Y1 0.763 0381 Valid
Y2 0827 0381 Valid
Y3 0837 0381 Valid
Kepuasaan Kegja (Y) | Y4 0774 0381 Valid
Y5 0.665 0.381 Valid
Y6 0855 0381 Valid
Y7 0.752 0381 Valid
Y8 0.730 0381 Valid
Yo 0758 0381 Valid
Y.10 0.721 0.381 Valid
Sumber: Olah Data SPSS 2025
Berdasarkan tabel di atas uji
validitas, yang terdiri 3 variabel yang
digunakan  oleh peneliti  yaitu
Lingkungan Kerja (X1), Budaya

Organisasi (X2) dan Kepuasan kerja ()
menunjukkan  bahwa semua item
pernyataan memiliki kriteria yang valid
untuk semua butir pernyataan dengan
nilai r-hitung > r-product momen vyaitu
0,381.

Uji Reabilitas
Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Data

Penelitian
Variabel | Cronbach’s Alpha | Cronbach’s Aipha | N of ftems | Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0.923 0.60 7 Reliable
Budaya Organisasi (X2) 0.887 0.60 10 Reliable
Kepuasan Kerjﬂi\"] 0.922 0.60 10 Reliable

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan tabel di atas hasil
pengujian reliabilitas menjukan bahwa
pada variabel lingkungan kerja memiliki
nilai koefisien 0.923, pada variabel
budaya organisasi memiliki nilai 0.887
dan kepuasan kerja memiliki nilai 0.922.
Data dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s alpha > 0.60. Dapat
disimpulkan instrument penelitian ini
dinyatakan  reliabel karena nilai
koefisien > 0.60
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Distribusi Jawaban Variabel Lingkungan Kerja (X1)

No Pernyataan Skor Kriteria
Fisik
1 di tempat kerja sudah memadai dan mendukung aktivitas kerja | 111 Cukup Baik
2| Subu udara di ruang kerja ayaman unfuk bekerja 107 Cukup Baik
3 bersiban tempat kerj; gan baik_ 116 Baik
4 i lin, in schingga merasa aman saat bekerja. | 114 | Baik
ita: Lerj ang tersedia sudsh memadai untuk mendukung pekerjaan [z Baik
Ls 5 va memiliki hubu ugmxm vang baik dengan rekan kerja. 1109 | Culup Baik |
saya dengan atasan beqjalan dengan baik dan profesional 118 Baik
JUMLAH 788

RATA RATA 112.5

Sumber: Data Primer yang Dlolah
2025
Berdasarkan  tabel 4.9 penilaian,
Lingkungan Kerja secara keseluruhan
dengan total skor sebesar 788 dan rata-
rata 112.5. Dengan total atas jawaban
responden Kuminikasi pada Bappeda
Kabupaten Karawang dengan bar scale
dapat dlgambarkan berlkut

STB
111 1125 136 150

Gambar 4.1 Bar Scale Rekapitaluasi
Variabel XI
Sumber: Diolah Penulis 2025
Berdasarkan gamabar 4.3 di atas
menunjukan bahwa variabel X1 vyaitu
Lingkungan Kerja dengan skor 112.5
dalam rentang skala 111-136 dengan
Kriteria baik.

SB

Distribusi Jawaban Variabel Budaya Organisasi (X2)
Pernyat [ Skor [ Kriteria
saya mendorong inovasi dan ide-ide kreatif dalam pekerjaan. 95 Culup Baik
erorientasi pada hasil dan kinerja. 94 Cukup Baik
n per Lumm rhada pl. ,qm rasn pe %2 Cukup Baik
i jelas don mudah di p:AJ hami §7 Culup Baik
2 dalam tim di tempat ketja. |96 | CulupBaik
i [9a | cukupBaik
‘ 89 | Cukup Baik
91 | CukupBaik
kerja consisten dan diterapkan dengan baik 86 Cukup Baik
bagian dari organisasi dan terlibat dalam pengambilan | o Cukup Baik
JUMLAH 'm
RATA RATA Cukup Baik

Sumber: Data Primer yang Dlolah 2025

Berdasarkan tabel 4.10 penilaian,
Budaya Organisasi secara keseluruhan
dengan total skor sebesar 788 dan rata-
rata 112.5. Dengan total atas jawaban
responden pada Bappeda Kabupaten
Karawang dengan bar scale dapat
d!TgBambarkgsn berikutc;

37 61

B SB

86 W 111
Gambar 4.2 Bar Scale Rekapitulasi
Variabel X2

136 150

1930

Sumber: Diolah Penulis 2025

Berdasarkan gambar 4.2 di atas
menunjukan bahwa variabel X2 yaitu
Budaya Organisasi dengan skor 99.1

Distribusi Jawaban Variabel Kepuasan Kerja (Y)
No | Pernyataa Skor | Kriteria
Pekerjaan
|| Saya merasa puas dengan pek: fan yang sya lakukan sehari-hari [ 110 | Cukup Baik
minat 107 | Cukup Baik
109 | Cukup Baik
di arganisasi sudah adil dan 104 | Coleup Baik
an unfuk mengikuti pelatiban dan s ik
ik 113 Baik
saya.
angan kerja yang baik dengan rekan kerja dan tim i Culkup Baik
i kontribusi dan pendapat rekan kerja dalam tim. 12 Cukup Baik
etia
va merasa kerja produkiivitas dan 108 | Cukup Baik
10| Saya senang dengan pekerjaan saat ini 105 | Cukup Baik
JUMLAR 1092
RATA-RATA 109.2 | Cukup Baik

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

109.2
6l 86 111 136 150
Gambar 4. 3 Bar Scale Rekapitulasi
Variabel Y

Sumber: Diolah Penulis 2025
Berdasarkan gambar 4.3 di atas
menunjukan bahwa variabel Y vyaitu
Kepuasan Kerja dengan skor 109.2
dalam rentang skala 86-111 dengan
Kriteria baik.

Uji Normalitas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.75282880

Most Extreme Differences  Absolute .090
Positive .090

Negative -.067

Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025
Berdasarkan tabel di atas data hasil
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di
dapatkn bahwa nilai unstandardized
residual mempunyai nilai asymp sig (2-
tailed) sebesar 0.200 yang bermasuk >



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):1924-1935

0.05. Hal tersebut membuktikan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Model
1(Constant)

Lingkungan Kerja .803

1.245

Budaya Organisasi.803 1.245

Sumber: Olah Data SPSS 2025
1. Dependent Variable: kinerja
Berdasarkan tabel 5 VIF di atas
perhitungan menunjukan 1.245 lebih
kecil dari 10.00 dapat disimpulkan tidak
ada masalah multikolinieritas antar
variabel independent dan model regresi,
Hasil perhitungan tolerance menunjukan
masing-  masing  variabel  vyaitu
lingkungan kerja dan budaya organisasi
memiliki skor 0.886 yang berarti
menunjukan bahwa tidak ada variabel
independen  yang  memiliki  nilai
tolerance lebih kecil dari 0.100

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 5 Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosfficients  Coefficients
Model B Std. Error Bsta t sig
1 (Constant) 1611 2.008 802 430
Lingkungan Kerja 109 073 307
Butaya Organisasi -045 060 -155
a.Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Olah Statistik SPSS 2025
Berdasarkan  tabel di  atas
dihasilkan nilai signifikasi dari semua
variabel independen > 0.05 vyang
menunjukan dengan nilai signifikas
lingkungan kerja 0.149 dan budaya
organisasi 0.460. dapat disimpulkan
tidak ada terjadi heteroskedastisitas.

1.486 148
749 460

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Berganda

1931

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Std, Error Beta t g
-312 757
6.536 000
3736 001

Mode| B
1 (Constant) -1.217 3.902
Lingkungan Kerja 931 142 654
Budaya Organisasi 433 116 374
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025
Bersumberkan hasil yang telah

didapatkan dari koefisien regresi di atas,

maka dapat disimpulkan persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =-1217+0.931 X1 +0.433 X2 +e

Keterangan:

Y = Kepuasan Kerja

X1 = Lingkungan Kerja

X2 = Budaya Organisasi

e = Tingkat Kesalahan

1. Konstanta sebesar -1.217 artinya jika
variabel Lingkungan Kerja (X1) dan
Budaya Organisasi (X2) adalah 0
(nol) maka Kepuasan Kerja nilainya
adalah -1.217dengan asumsi variabel-

variabel lain yang dapat
mempengaruhi  Kepuasan  Kerja
dianggap tetap.

2. Koefisien Lingkungan Kerja atau X1
(bl) = 0.931 artinya jika ada
perubahan Lingkungan Kerja (X1)
sebesar 1% maka Y akan meningkat
sebesar 0.931 dan variabel lain
dianggap tetap.

3. Koefisien Budaya Organisasi X2 atau
(b2) = 0.433 artinya jika ada
perubahan Budaya Organisasi (X2)
sebesar 1% maka Y akan meningkat
sebesar 0.433 dan variabel lain
dianggap tetap.

Hasil Uji Signifikan Pengaruh Parsial
(Uji T)
Tabel 4. 7 Hasil Uji Partial

Beta t Sig

-312 757
6.536 000
3.736 001

Mode! B
-1.217

1 (Constant)
Lingkungan Kerja 931
433

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

142 654

Budaya Organisasi 16 374
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Berdasarkan tabel di atas Dapat
diputuskan mengenai uji hipotesis secara
parsial masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependen
sebagai berikut:

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1)
Terhadap Kepuasan Kerja(Y)
Pengaruh  Lingkungan Kerja
(X1) Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
(Y) berdasarkan tabel di atas pada
variabel  Lingkungan Kerja hasil
menunjukan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitung
6.536 > t-tabel 2.048 untuk menghitung
t-tabel (df = n - k = 30 — 2 = 28.
Menerima Ha dan menolak HO. Dapat di
simpulkan  bahwa secara parsial
Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Dapat  disimpulkan  jika  terjadi
peningkatan  pada  variabel agar
Lingkungan Kerja yang baik dapat
meningkatan kepuasan kerja Pegawai.

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Menurut tabel 4.13 Pada variabel
Budaya Organisasi hasil menunjukan
nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05
dan nilai t-hitung 3.736 > t-tabel 2.048
untuk menghitung t-tabel (df =n -k =30
— 2 = 28) menerima Ha dan menolak Ho.
Dapat di simpulkan menunjukan bahwa
secara parsial Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kepuasan Kerja.

Uji F Simultan
Tabel 4. 8 Uji F Simultan

ANOVA?

Sum of
Model Squares d Mean Square F Sig
1474772 737.386  48.746 000°
408.428 27 15127

1883.200 29

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

1 Regression
Residual
Total

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

1932

Berdasarkan tabel di atas dengan
nilai Sig. 0.000< 0.05 dan nilai f-hitung
48.746> dari f-tabel 3.350. Untuk
menghitung f-tabel dapat menggunakan
rumus (df = n-k-1 30-2-1= 27 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian variabel Lingkungan Kerja dan
Budaya Organisasi secara simultan
bepengaruh signifikan dan positif
terhadap Kepuasan Kerja.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. 9 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

Model R R Square

1 .8852 783 767 3.88934

a. Dependent  Variable:  kepuasan
pegawai
b. Predictors: (Constant), lingkungan

kerja, budaya organisasi
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025
Berdasarkan Tabel 4.9
Menunjukan bahwa R square sebesar
0.783 atau sebesar 78.3% Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan dipengaruhi variabel
lingkungan kerja dan budaya organisasi
sebesar 78.3%. Sedangkan, nilai sebesar
21.7% ada variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pembahasan Deskriptif
1. Lingkungan Kerja (X1) di Bappeda

Karawang

Berdasarkan  hasil  penelitian
Lingkungan Kerja di Bappeda dengan 2
dimensi dan 5 indikator secara

keseluruhan dengan total skor sebesar
788 dan rata-rata 112.5 pada rentang
skala 111-136 dengan kriteria baik.
2. Budaya Organisasi (X2) di Bappeda
Karawang
Berdasarkan hasil penelitian
Budaya Organisasi di Bappeda dengan 5
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dimensi dan 10 indikator secara
keseluruhan dengan total skor sebesar
991 dan rata-rata 99.1 pada rentang skala
86-111 dengan Kriteria cukup baik.
3. Kepuasan Kerja (Y) di Bappeda
Karawang

Berdasarkan hasil penelitian
Kepuasan Kerja di Bappeda dengan 5
dimensi dan 10 indikator secara
keseluruhan dengan total skor sebesar
1092 dan rata-rata 109.2 pada rentang
skala 86-111 dengan Kriteria cukup baik.
Artinya bahwa Kepuasan Kerja di
Bapeda Karawang dikatakan cukup baik.

Pembahasan Verifikatif
1. Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja
(X1) terhadap Kepuasan Kerja ()
Hasil analisis dengan IBM SPSS
menunjukan bahwa Lingkungan Kerja
(X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja (), dengan
nilai signifikasi 0.000<0.05 dan nilai t-
hitung 6.536> t-tabel 2.048. Dapat di

simpulkan berpengaruh positif. ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan  (Senen,  2021) yang

menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadapkepuasaan pegawai.
4. Pengaruh Parsial Budaya Organisasi
(X2) terhadap Kepuasan Kerja ()
Hasil analisis dengan IBM SPSS
menunjukan bahwa budaya organisasi
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja () dengan nilai
signifikasi 0.001 < 0.05 dan nilai t-
hitung3.736> t-tabel 2.048. Dapat di
simpulkan berpengaruh  positif. Ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan (Al-romeedy, 2019) yang
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh  positif  dansignifikan
terhadap kepuasaan pegawai.
5. Pengaruh Simultan Lingkungan Kerja
(X1) dan Budaya Organisasi (X2)
terhadap Kepuasan Kerja ()

1933

Hasil analisis dengan IBM SPSS
menunjukan bahwa lingkungan kerja
(X1) dan budaya organisasi (X2) secara
simultan  berpengaruh  positif  dan
signifikan kepuasan kerja (Y) dengan
nilai signifikansi 0.000< 0.05 hasil uji F
didapat nilai Fhitung sebesar 48.746 >
3.350. penelitian  sejalan  dengan
penelitianterdahulu yang dilakukan oleh
(Lilis Sulistyani 2024) bahwa kepuasan
kerja tidak berpengaruh terhadap
Lingkungan Kerja.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (BAPPEDA)

Kabupaten Karawang, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel lingkungan kerja sebesar
788 dan rata-rata 112.5 pada rentang
skala 111-136 dengan kriteria baik.

2. Variabel budaya organisasi sebesar
991 dan rata-rata 99.1 pada rentang
skala 86-111 dengan kriteria cukup
baik.

3. Variabel kepuasan kerja sebesar 1092
dan rata-rata 109.2 pada rentang skala
86-111 dengan kriteria cukup baik.

4. Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh
secara varsial terhadap kepuasan
kerja dengan nilai signifikasi 0.000 <
0.005 dan T hitungnya 6.536 > T-
tabel 2.048.

5. Budaya Organisasi (X2) berpengaruh
secara Vvarsial terhadap kepuasan
kerja dengan nilai signifikasi 0.001 <
0.005 dan nilai T-hitungnnya 3.736 >
T-tabel 2.048.

6. Lingkungan Kerja (X1) dan Budaya
Organsiasi  (X2) secara silmutan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasa kerja (), dengan
nilai signifikasi 0.000 < 0.05 dan hasil
F-hitungnya sebesar 48.746 > F-tabel
3.350.
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IMPLIKASI

1. Bappeda harus lebih memperhatikan
lagi ruangan yang baik, nyaman agar
pegawai dapat merasaskan
kenyamanan dalam bekerja.

2. Kerja sama antara karyawan harus
ditingkatkan lagi sehingga karyawan
dapat menjalin komunikasi dan kerja
sama team yang lebih baik.

3. Bappeda harus lebih memberikan
kepuasan kepada pegawai melalui
kompensasi agar pegawai merasa
puas dan kinerjanya menjadi lebih
baik.
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